
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Sistem pengolahan tanah dengan menggunakan bajak sapi memberikan

pengaruh yang lebih baik terhadap komponen pertumbuhan tinggi tanaman

kedelai pada umur 4 MST, dan 6 MST, (27,06 dan 47,49 cm) sistem pengolahan

tanah dengan tanpa olah tanah memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap

komponen hasil rata-rata bobot 100 biji kering saat panen (14,00).

2. Varietas Kaba memberikan respon yang lebih baik terhadap komponen

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai yaitu pada parameter rata-rata tinggi

tanaman umur 6 MST, 8 MST dan saat panen (50,51, 68,49, dan 70,73 cm), rata-

rata prosentase polong berisi saat panen (90,01%), Varietas Agromulyo

memberikan respon yang lebih baik terhadap komponen hasil tanaman kedelai

pada parameter rata-rata bobot 100 biji kering saat panen (19,00 gr).

5.2. Saran

Penelitian ini disarankan untuk ditindaklanjuti dengan penelitian

selanjutnya dengan pengolahan tanah yang baik dan sempurna serta menggunakan

Varietas yang baik guna untuk peningkatan hasil tanaman kedelai yang lebih

tinggi.
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